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Aktivitas penambangan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Ekosistem di sekitar 
area pertambangan nikel Kecamatan Pomalaa telah mengalami pencemaran berat. Rusaknya 
komponen ekosistem menyebabkan terjadinya gangguan terhadap fungsi ekosistem. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi fungsi ekosistem di lahan pasca penambangan nikel di Kecamatan 
Pomalaa dengan menggunakan metode EFA (Ecosystem  Function Analysis) dikembangkan 
CSIRO, 2010) yang mencakup tiga pendekatan yaitu LFA (Landscape Function Analisys), Analisis 
Kompleksitas Habitat. Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi yaitu tambang utara, tambang tengah 
dan tambang selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentang alam dalam kondisi kritis 
dengan kandungan makronutrien yang sangat rendah di ketiga wilayah penelitian. Hasil pengukuran 
LFA dari ketiga wilayah masing-masing memiliki stabilitas lahan 38,40 ± 1,3% (Tambang Utara), 
37,43±1,3% (Tambang Tengah) dan 31,47±0,5% (Tambang Selatan). Indeks infiltrasi air 25,8 
±2,3% (T.Utara), 24,63±1,8% (T.Tengah), 24,70±0,5% (Tambang Selatan) dan siklus nutrisi 16,37 
± 3% (Tambang Utara), 14,3 ± 0,5 (Tambang Tengah), 13,83±0,07 (Tambang Selatan). Ketiga 
wilayah menunjukkan indeks kompleksitas rendah masing- masing 5 (tambang utara), 4 (tambang 
tengah), 3 (tambang selatan) menunjukkan habitat dan tempat tinggal untuk fauna lokal di lahan 
tersebut belum berkembang.Dapat disimpulkan bahwa ekosistem di lokasi Pertambangan Nikel 
Kec.Pomalaa telah mengalami gangguan fungsi regulasi, habitat dan produksi biomassa ekosistem 
tidak berjalan dengan baik. 




Mining activities have a negative impact on the environment. The ecosystem around the nickel 
extraction area of Pomalaa District has been heavily polluted. disrupting the functions of the 
ecosystem. This study aims to assess the ecosystem function in the country of nickel mining in the 
Pomalaa district. The LFA results in the three regions have a terrestrial stability of 38.40 ± 1.3% 
(North Mine), 37.43 ± 1.3% (Central Mine) and 31.47 ± 0, 5% (south mine). The water infiltration 
index was 25.8 ± 2.3% (North T.), 24.63 ± 1.8% (Middle T.), 24.70 ± 0.5% (South Mine). ) and the 
nutrient cycle was 16.37 ± 3% (North Mine), 14.3 ± 0.5 (Central Mine), 13.83 ± 0.07 (South Mine). 
Low Complexity Index of 5 (North Mine), 4 (Central Mine) and 3 (South Mine) showing 
undeveloped habitat. It can be concluded that the ecosystem of the Kec nickel district. Pomalaa has 
experienced a disruption of regulatory functions, habitat and ecosystem biomass production is not 
well. 





Industri pertambangan merupakan 
salahsatu industri yang menyumbang banyak 
kemajuan perekonomian Indonesia. Potensi 
Cadangan nikel Indonesia sekitar 2,9% dari 
cadangan nikel dunia, dan merupakan 
peringkat ke-8 sedangkan dari sisi produksi 
adalah 8,6% dan merupakan peringkat ke-4 
dunia. Pertambangan adalah suatu bentuk 
usaha dibidang sumber daya mineral. 
Kegiatan dalam usaha pertambangan 
meliputi pekerjaan pencarian (prospectional), 
penyelidikan (exploration), penambangan 
(exploitation), pengolahan (processing), serta 
penjualan (marketing). Adapun tujuan dari 
kegiatan pertambangan adalah untuk 
memanfaatkan sumberdaya mineral yang 
terdapat dalam perut bumi demi 
kesejahteraan manusia (Prodjosumarto, 
1989). 
Salahsatu wilayah ditemukannya 
endapan nikel adalah terdapat di Sulawesi 
Tenggara. Sulawesi Tenggara merupakan 
suatu wilayah yang memiliki potensi 
pertambangan nikel, yang terletak di 
Kabupaten Kolaka, Konawe, dan Konawe 
Selatan. Besarnya hasil pertambangan nikel 
Sulawesi Tenggara tahun 2010 1.782.365 ton 
dan cadangan nikel sebesar 97 milyar ton 
dengan sebaran nikelnya 480.000 Ha (BPS, 
2010).  
Besarnya cadangan nikel yang ada di 
Sulawesi Tenggara mendukung adanya 
aktivitas pertambangan nikel makin 
meningkat. PT Aneka Tambang Tbk Unit 
Bisnis Pertambangan Nikel (UBPN) Operasi 
Pomalaa merupakan salah satu perusahaan 
BUMN yang melakukan penambangan dan 
pengolahan biji nikel di Kecamatan Pomalaa, 
Kabupaten Kolaka, Propinsi Sulawesi 
Tenggara dengan luas area 8.314,8 Ha.  
Aktivitas penambangan dimulai dari 
kegiatan Pembersihan lahan tambang (land 
clearing), Pengupasan lapisan tanah pucuk, 
penggalian, pemuatan dan pengangkutan. 
Pembukaan lahan hutan (Land clearing) 
adalah proses penebangan dan pembersihan 
vegetasi yang diikuti dengan pengerukan 
lapisan tanah (top soil) yang berdampak pada 
peningkatan erosi tanah dan sedimentasi, 
penurunan kualitas air, longsor lahan, serta 
menyebabkan gangguan pada biota perairan. 
Selain itu, kegiatan pengolahan dan 
pemurnian menghasilkan limbah dalam 
bentuk padat (tailing) dan bentuk cair (air 
pendingin slag, air pendingin mesin, oli 
bekas).  
Dampak lingkungan yang telah terjadi 
sekitar kawasan penambangan diantaranya: 
akumulasi nikel (Ni) dalam darah ikan 
bandeng (Chanos chanos Forsskal) yang 
dibudidayakan di sekitar area tambang telah 
terakumulasi nikel dengan kadar tertinggi 
2,74 ppm dan terendah 0,53 ppm (Sabilu, 
2009). Hal ini sudah melampaui ambang 




yang tinggi 6.328 ton/ha/tahun (Nurwaskito, 
2009); tertutupnya bibir pantai akibat 
sedimen dari limbah pabrik, berkurangnya 
ekosistem mangrove (Anhar, 2006).  
Berbagai jenis pencemaran yang terjadi 
diduga dapat menyebabkan gangguan 
terhadap fungsi ekosistem. Dari 
permasalahan di atas, perlu dilakukan 
penelitian tentang evaluasi fungsi ekosistem 
di lokasi pertambangan nikel di Kecamatan 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai Oktober 2018 dan berlokasi 
dikawasan pertambangan nikel di Kecamatan 
Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi 
Tenggara. Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah GPS (Global Position 
System) untuk menentukan titik koordinat, 
kompas, ring sampel, pH meter, termometer, 
lux-meter, sling psychrometer, parang, dan 
alat tulis menulis.  Adapun bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah larutan 
etanol 70%, deterjen, botol, kantong plastik 
bening, kertas label, meteran rol, tali rafia, 
kayu patok, dan peta lokasi penelitian. 
 
Pengambilan Data Lapangan 
Penelitian ini mencakup penilaian 
terhadap EFA (Ecosystem Function Analysis) 
di lokasi pertambangan nikel. Pengamatan 
EFA dilakukan di ketiga wilayah tersebut, 
Pengamatan di lapangan meliputi penilaian 
terhadap Soil Surface Assessment (SSA), 
dilengkapi pengukuran mikroklimat,  
pengukuran  karakteristik tanah, analisis 
vegetasi, analisis kompleksitas habitat. Pada 
masing- masing lokasi dilakukan tiga kali 
pengulangan. Peta yang digunakan adalah 
peta kontur yang berskala 1: 50.000. 
Pengambilan gambar lokasi penelitian 
menggunakan kamera digital. 
  
1. Landscape Function Analysis (LFA)  
Pengumpulan data fungsi bentang alam 
dilakukan dengan metode garis transek 
mengikuti arah menurun lahan. Arah transek 
ditentukan dengan menggunakan kompas, 
sedangkan panjang transek disesuaikan 
dengan kondisi sekurang-kurangnnya 
terdapat enam kali pengulangan jenis bercak. 
Di sepanjang transek dilakukan pengambilan 
data karakterisasi organisasi lanskap yang 
keberadaan, jenis dan ukuran bercak dan 
antar bercak dicatat dalam bentuk tabel, dan 
kemudian dimasukkan ke worksheet LFA. 
 
2. Analisis vegetasi 
Analisis vegetasi merupakan bagian 
kedua dari EFA, metode ini memiliki 
beberapa komponen yang diukur,termaksud 
diantaranya adalah: 
a) Kerapatan merupakan jumlah individu 




b) Kerimbunan merupakan persentase 
daerah yang dikuasai tumbuhan dalam 
suatu plot. 
c) Frekuensi merupakan tingkat 
perjumpaan spesies dalam plot. 
d) Nilai Penting merupakan penentu 
populasi dominan dalam plot. 
Analisis vegetasi dilakukan dengan 
menggunakan metode plot. 
3. Analisis Kompleksitas habitat 
Kompleksitas habitat diukur dengan 
metode menentukan suatu titik ditengah area 
setiap wilayah pengamatan (Tambang Utara, 
Tengah dan Selatan) untuk dilakukan 
pengukuran terhadap 5 parameter 
kompleksitas habitat (tutupan kanopi, tutupan 
semak, tutupan vegetasi tanah, serasah dan 
batuan, serta ketersediaan air) dalam radius 
11-20 m. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Indeks LFA  
 
Gambar 1. Indeks Stabilitas Lahan 
 
Berdasarkan hasil analisis LFA terhadap 
indeks stabilitas lahan menunjukkan bahwa 
ketiga wilayah tambang (utara, tengah dan 
selatan) tidak memiliki perbedaan yang nyata 
dari uji statistik.   
Indeks stabilitas lahan di ketiga lokasi 
pertambangan nikel Kecamatan Pomalaa 
berkisar antara 30-40% dengan pesentasi 
maksimal 100%. Tambang selatan memiliki 
indeks stabilitas yang lebih rendah dari 
tambang utara dan tambang tengah yaitu 
sebesar 31,47%. Nilai ini menunjukkan 
rendahnya penutupan vegetasi di atas 
permukaan tanah serta kondisi topografi di 
tambang selatan ini curam. Nilai stabilitas 
lahan di lokasi tambang utara dan tambang 
tengah berturut-turut yaitu 38,4% dan 
37,43% yang masih tergolong rendah. 
 
Gambar 2. Indeks Infiltrasi Air 
 
Penentuan nilai indeks infiltrasi air 
dalam tanah berasal dari indikator-indikator 
yang terdiri atas: tutupan vegetasi perennial, 
kekasaran permukaan tanah, uji slake, 





Berdasarkan hasil analisis LFA, indeks 
infiltrasi air di lokasi pertambangan ini 
menunjukkan indeks yang tidak berbeda 
yaitu sebesar 25,8% (tambang utara), 24,63% 
(tambang tengah) dan 24,7% (tambang 
selatan) dengan persentasi maksimal 100%.  
Faktor penyebab utama rendahnya 
indeks infiltrasi air ke dalam tanah di semua 
lokasi ini adalah kurangnya tutupan vegetasi 
di atas permukaan tanah sehingga 
penyerapan air oleh akar tanaman tidak ada, 
selain itu sumbangan serasah sangat sedikit 
bahkan tidak ada sehingga berpengaruh 
terhadap rendahnya ketersediaan bahan 
organik dalam tanah. Dari hasil analisis 
kandungan organik tanah di setiap lokasi 




Gambar 3. Indeks Siklus Nutrisi 
 
Penilaian indeks siklus nutrisi berasal 
dari indikator-indikator yang terdiri atas: 
vegetasi perennial, serasah, penutupan 
kriptogam dan kekasaran permukaan tanah.  
Berdasarkan hasil analisis LFA, Indeks 
siklus nutrisi yang terdapat di lokasi 
penelitian tidak berbeda nyata. Masing-
masing memiliki indeks 16,37% (tambang 
utara), 14,3% (tambang tengah) dan 13,8% 
(tambang selatan) berkisar pada 10-20% 
dengan persentasi maksimal 100%, hal ini 
menunjukkan indeks siklus nutrisi masih 
rendah. Indeks ini mendefinisikan tingkat 
efisiensi materi organik disikluskan kembali 
ke tanah (Tongway dan Hindley, 2005).  
Faktor penyebab utama rendahnya 
ketersediaan nutrisi adalah tutupan vegetasi 
perennial yang rendah sehingga akumulasi 
biomassa bawah tanah dan serasah di atas 
permukaan tanah juga rendah. 
Berdasarkan hasil ketiga indeks LFA ( 
stabilitas lahan, infiltrasi air, dan siklus 
nutrisi) menunjukkan lokasi bekas 
pertambangan nikel memiliki tingkat  
stabilitas lahan, infiltrasi air, dan siklus 
nutrisi yang rendah. Rendahnya ketiga indeks 
tersebut mengindikasikan bahwa fungsi 
biogeokimia di lokasi pertambangan nikel 
tidak berjalan dengan baik (Tongway dan 
Hindley, 2005). 
 
2. Analisis Vegetasi 
Tabel 3.1. Hasil indeks nilai penting 
























40 93,07 - 
4 Gymnostoma 
rumphianum 
- - 159,26 
5 Buchanania 
arborescens 
- - 70,37 
Total 
 
300 300 300 
Sumber: Data Primer, 2018 
 
Dari hasil analisis INP perdu, spesies 
yang memiliki nilai NP terbesar di wilayah 
tambang utara adalah Alstonia macrophylla 
(Tirotasi) yaitu sebesar 217,50 dan di 
wilayah tambang tengah INP terbesar yang 
ditemukan adalah spesies Melastoma 
malabathricum (Gula-gula) yaitu sebesar 
206,92 serta INP yang terbesar di wilayah 
tambang selatan adalah Gymnostoma 
rumphianum (Kayu angin) yaitu sebesar 
159,26. Berdasarkan hasil analisis INP 
tersebut dapat dinyatakan bahwa spesies 
dominan yang tumbuh di wilayah bekas 
pertambangan terdiri atas tiga spesies yaitu 
Alstonia macrophylla, Melastoma 
malabathricum, Gymnostoma rumphianum, 
sehingga ketiga spesies ini dapat dijadikan 
sebagai tumbuhan untuk revegetasi lahan di 
lahan bekas tambang tersebut. 
 
3. Indeks Kompleksitas Habitat 
Tabel 3.2. Hasil indeks nilai penting 











Kanopi pohon 0 0 0 3 
Kanopi semak 1 1 0 3 
Rerumputan 
tanah 
2 1 1 3 
Serasah dan 
batuan 
1 1 1 3 
Kelembaban 
tanah 
1 1 1 3 
Total 
 
5 4 3 15 
Sumber: Data Primer, 2018 
Indeks kompleksitas habitat di lahan 
pascatambang nikel di wilayah tambang utara 
adalah 5 tergolong rendah. Penyebab 
utamanya adalah kelembaban tanah yang 
kering dengan skor terendah yaitu 0. Dari 
keempat parameter lainnya (kanopi pohon, 
kanopi semak, rerumputan tanah, 
serasah/batu,) memiliki skor 1-2 yang 
berkontribusi terhadap rendahnya indeks.  
Indeks kompleksitas habitat di wilayah 
tambang tengah adalah 4 yang juga masih 
tergolong rendah. Faktor utama rendahnya 
indeks tersebut adalah ketiadaan tutupan 
kanopi serta kelembaban tanah yang rendah 
(kering).  
Tutupan kanopi sangat berpengaruh 
terhadap kondisi kelembaban tanah karena 
dapat mengurangi penguapan di atas 
permukaan tanah. Kelembaban tanah sangat 
mempengaruhi kehidupan fauna, terutama 
fauna tanah yang membutuhkan air dalam 
jumlah yang cukup (Mcleod, 2013). Indeks 
kompleksitas habitat di wilayah tambang 
selatan skor 3. Skor ini menunjukkan indeks 




adalah kelembaban tanah di lokasi adalah 10 
%. Keempat parameter lainnya (kanopi 
pohon, kanopi semak, rerumputan tanah, 
serasah/batuan) memiliki skor 0-1, yang 
sangat berpengaruh terhadap rendahnya 
indeks. 
Dari ketiga lokasi pengamatan 
menunjukkan bahwa nilai indeks 
kompleksitas habitat yang masih rendah 
(berkisar 3-5). Hasil indeks kompleksitas 
habitat di lokasi penelitian menunjukkan 
bahwa habitat dan tempat tinggal untuk fauna 








Berdasarkan hasil Evaluasi Fungsi 
Ekosistem (EFA) di lokasi pertambangan 
nikel Kecamatan Pomalaa disimpulkan 
bahwa telah terjadi perubahan geomorfologi 
lahan, hilangnya vegetasi yang menyebabkan 
perubahan kondisi iklim mikro dilingkungan 
sekitar, terjadinya penurunan produktivitas 
lahan, kondisi lahan berada dalam kategori 
lahan kritis, dengan kandungan makronutrien 
tanah yang sangat rendah, tingkat stabilitas 
lahan, infiltrasi, siklus nutrisi yang rendah, 
indeks keanekaragaman vegetasi rendah serta 
kompleksitas habitat yang masih rendah, 
Rendahnya ketiga indeks tersebut 
mengindikasikan bahwa fungsi biogeokimia 
di lokasi pertambangan nikel tidak berjalan 
dengan baik, sehingga fungsi ekosistem 
terganggu. 
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